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Fraktur atau patah tulang merupakan suatu kondisi tulang yang patah sehingga bentuk atau
posisinya berubah. Patahnya tulang dapat terjadi pada saat tulang mendapat tekanan atau
benturan yang kekuatannya lebih besar dari pada kekuatan tulang. Pasien yang mengalami patah
tulang atau fraktur biasanya akan menjalani prosedur pembedahan (operasi) untuk
mengembalikan bentuk tulang seperti semula. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau
tidaknya terapi relaksasi nafas dalam untuk mengurangi nyeri pada pasien post operasi fraktur di
Rumah sakit Bendan kota Pekalongan. Metode KTI ini menggunakan metode penelitian
deskriptif yaitu observasi, dimana peneliti akan melakukan pengamatan dalam periode waktu
tertentu untuk memperoleh data. Hasil yang didapatkan dari penelitian ini yaitu 2 (dua) pasien
yang mengalami fraktur yang sama dan dilakukan teknik relaksasi nafas dalam dari skala nyeri 7
(tujuh) sampai skala nyeri 3 (tiga). Kesimpulan KTI ini adalah bahwa teknik relaksasi nafas
dalam ampuh untuk mengurangi rasa nyeri pada pasien post operasi fraktur. Diharapkan petugas
pelayanan kesehatan untuk dapat memberikan pelayanan kesehatan kepada pasien tentang
manfaat dari terapi relaksasi nafas dalam sebagai terapi nonfarmakologis untuk mengurangi rasa
nyeri pada pasien post operasi fraktur.
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